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ABSTRAK

Pada balita terdapat rentang perubahan pertumbuhan dan perkembangan, yaitu cepat dan
lambat. Tahun 2018, WHO menunjukkan bahwaterdapat 149 juta anak balita mengalami stunting
(pendek) dan 49 juta mengalamiwasting (kurus). Tahun 2019 prevalensi status gizi balita di
Provinsi Sulawesi Tengah masih tergolong 10 provinsi tertinggi di Indonesia dengan jumlah
kasus stunting 31,26%, Underwight 19,6%, Wasting 12,2%. Prevalensi stunting kabupaten/kota
di Sulawesi tengah donggala menempati urutan pertama dengan jumlah kasus 34,9% pada tahun
2019, 27,1% tahun 2020, dan 29,5 % tahun 2021. Pengetahuan gizi ibu adalah salah satu faktor
yang mempunyai pengaruh signifikan pada kejadian stunting. Penelitian ini bertujuan Untuk
mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang gizi dan status ekonomi keluarga
terhadap kejadian stunting di wilayah kerja puskesmas Donggala Kecamatan Banawa, tahun
2022. Desain penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan pendekatan cross
sectional yaitu penelitian yang melihat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Sampel penelitian adalah ibu yang memiliki anak balita. Instrumen penelitian berupa
wawancara dengan menggunakan kuesioner yang dianalisis dengan uji Spearman. Analisis
penelitian menunjukkan bahwa di wilayah kerja puskesmas Donggala didapatkan pertumbuhan
balita berkategori pendek (43,3%). Kategori pendek ini ditemukan lebih banyak pada tingkat
pengetahuan ibu baik (23,3%), cukup (10,0%), kurang (10,0%) dan p = 0,000 dengan uji
Spearman. Kategori pertumbuhan balita yang pendek ditemukan lebih banyak pada status
ekonomi rendah (43,3%), status ekonomi tinggi (0%) dan p = 0,010 dengan uji spearman.
Disimpulkan Pertumbuhan balita berkategori pendek (43,3%) berhubungan dengan tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi yang baik maupun rendah dan status ekonomi yang rendah.

Kata Kunci: Balita, Pengetahuan Ibu, Status Ekonomi, Tingkat Pendidikan.
ABSTRACT

In toddlers there is a range of changes in growth and development, namely fast and slow.
In 2018, WHO showed that there were 149 million children under five experiencing stunting
(short) and 49 million experiencing wasting (thin). In 2019 the prevalence of under five
nutritional status in Central Sulawesi Province is still among the 10 highest provinces in
Indonesia with the number of cases of stunting 31.26%, Underwight 19.6%, Wasting 12.2%. The
prevalence of stunting in districts/cities in Donggala-Central Sulawesi ranks first with the
number of cases of 34.9% in 2019, 27.1% in 2020, and 29.5% in 2021. Knowledge of maternal
nutrition is one of the factors that has a significant influence on stunting incident. This study
aims to determine the relationship between the level of knowledge of mothers about nutrition and
the economic status of the family on the incidence of stunting in the working area of the
Donggala Public Health Center, Banawa District, in 2022. The research design used was an
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analytic survey with a cross-sectional approach, namely research that looked at the effect of the
independent variables on dependent variable. The research sample is mothers who have children
under five. The research instrument was in the form of interviews using a questionnaire which
was analyzed by the chi square test. The research analysis showed that in the working area of
the Donggala Health Center, the growth of toddlers was in the short category (43.3%). This
short category was found to be more at the level of good mother's knowledge (23.3%), sufficient
(10.0%), less (10.0%) and p = 0.000 with the Spearman test. The short growth category of
toddlers was found to be more in low economic status (43.3%), high economic status (0%) and p
= 0.010 with the Spearman test. It was concluded that the growth of toddlers in the short
category (43.3%) was related to the level of mother's knowledge about good and low nutrition

and low economic status.

Keywords: Toddlers, Mother's Knowledge, Economic Status, Education Level.

PENDAHULUAN (TMN, bold, 12)

Stunting adalah masalah kekurangan gizi
kronis akibat kekurangan gizi yang
berkepanjangan akibat pemberian makanan
yang tidak memenuhi kebutuhan gizi.
Stunting mulai terlihat saat anak berusia 2
tahun dan bisa terjadi saat janin masih dalam
kandungan.

Pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal dapat dipastikan dengan pola makan
yang baik saat masih muda. jika kebutuhan
zat gQizi kurang maka dapat beresiko
gangguan pertumbuhan dan perkembangan
pada seluruh organ dan sistem tubuh. yang
akan berdampak pada masa depan.!

Prevalensi masalah gizi pada balita masih
menjadi kendala utama kesehatan masyarakat,
karena hampir 50% kematian disebabkan oleh
masalah gizi. Pada tahun 2018 terdapat 21,9%
anak mengalami stunting di seluruh dunia.
Tahun 2018 WHO menunjukkan bahwa 149
juta anak balita di bawah usia 5 tahun
mengalami stunting (pendek) dan 49 juta
mengalami wasting (kurus) .2

Indonesia adalah negara yang sering

mengalami  stunting.  Riskesdas telah
melaporkan prevalensi stunting nasional
secara berkelanjutan sejak tahun

2007 (36,8%), 2010 (34,6%), 2013 (37%),
dan 2018 (30,8%) (Kementrian Kesehatan RI,
2018).2  Stunting  merupakan  kondisi
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gabungan  dari masalah  gizi  yang
menitikberatkan pada hasil pengukuran tinggi
badan/panjang badan berdasarkan usia (tinggi
badan/usia <-2 SD).*

METODOLOGI

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara menyebar kuisioner kepada ibu yang
memiliki Balita, pemeriksaan antropometri
berupa pengukuran Panjang badan, berat
badan, dan penentuan status gizi berdasarkan
tabel Z-score.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah ibu dan
balita di  Wilayah Kerja Puskesmas
Kabupaten Donggala Kecamatan Banawa,
tahun 2022. Jumlah sampel sebanyak 30
orang. Subjek penelitian adalah ibu dan
balita yang memenuhi kriteria inklusi yaitu
Ibu dan Balita bertempat tinggal di wilayah
Kabupaten Donggala Kecamatan Banawa, Ibu
dapat berkomunikasi dengan baik, Balita
dalam keadaan sehat, dan bersedia sebagai
responden dan mendatangani informed
consent yang telah dikeluarkan oleh komite
etik Fakultas Kedokteran  Universitas
Alkhairat  Palu.  pengambilan  sampel
dilakukan dengan menggunakan metode non
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probability sampling dengan teknik kuot8tatus ekonomi

sampling. (menurut UMK 2022)

Lokasi dan Rfancangan Penelitian _ _ Tinggi (> 4 13.3
Penelitian Dilakukan di Wilayah

Kerja Puskesmas Kabupaten Donggala  Rp2.390.739)

K_ecamatan Banawa. Qe_ms_p_enelltlan yang Rendah (< 26 86.7

digunakan dalam penelitian ini adalah survey

analitik dengan menggunakan pendekatan ~ Rp2.390.739)

Cross sectlo_nal (sekat silang) yaitu penel_ltlanstunting (Z-Score TBIU)

yang melihat pengaruh antara variabel

independen terhadap variabel dependen Normal 11 36.7

dengan pengambilan data dalam waktu

bersamaan, dimana peneliti menekankan  Pendek 13 43.3

waktu observasi data variabel independen dan Sangat Pendek 5 20.0

variabel dependen hanya satu kali pada suatu

waktu dan tidak ada tindak lanjut.

Analisis Data

Hasil kuesioner tingkat pengetahuan ibu,
status ekonomi dan status gizi di masukan
kedalam tabel Microsoft excel, kemudian di
olah menggunakan software SPSS 26 for
windows dengan uji korelasi spearman. untuk
menilai hubungan tingkat pengetahuan ibu
tentang gizi dan status ekonomi terhadap
kejadian stunting digunakan analisis bivariat
untuk mengontrol variable lainnya
diantaranya tingkat pengetahuan ibu tentang
gizi, dan status ekonomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Karakteristik Sampel

Tabel 1 : Distribusi frekuensi karakteristik
responden penelitian (N=30)

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi
karakteristik responden penelitian dapat
dilihat bahwa  mayoritas  responden
pengetahuan ibu tentang gizi baik sebanyak
16 orang (53,3%), dengan status ekonomi
responden sebagian besar berpenghasilan
rendah sebanyak 26 orang (86,7%) dan
jumlah anak yang Z-score PB/U pendek
sebanyak 13 orang (43,3%).

Analisis Bivariat

Tabel 2: Hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian
stunting di wilayah kerja puskesmas donggala
tahun 2022

Variabel n (%) :
Tingkat Stunting
H o Penget: Jumlah
Pengetahuan ibu tentang gizi No  Pengeta N
Kurang 8 26.7 YT % n % 0 % %
L Baik 9 300 7 23 0 00 16 53.3
3
Cukup 6 20.0 2 Cukp 2 67 3 100 1 33 6 20.0
0
Baik 16 53.3 3. Kurang 0 0.0 3 10 5 16 8 26.7

0 7

APRIL 2024




MEDIKA ALKHAIRAAT : JURNAL PENELITIAN KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 5(3): 400-407

e-ISSN: 2656-7822, p-ISSN: 2657-179X

36.7 13 43. 6 20. 30

Total 11 3 0

1000 Kejadian stunting searah.

P-Value 0.000

Coefficient 0.645

Correlation

Keterangan: Uji Spearman

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa
dari 30 responden, terdapat 16 responden
(53,3%) yang tingkat pengetahuan tentang
gizi baik. Dari 16 responden tersebut
sebanyak 9 responden (30,0%) memiliki anak
dengan tinggi normal, 7 responden (23,3%)
memiliki anak dengan tinggi pendek, 0
responden (0,0%) memiliki anak dengan
tinggi sangat pendek. Dari 30 responden,
terdapat 6 responden (20,0%) yang tingkat
pengetahuan tentang gizi cukup. Dari 6
responden tersebut sebanyak 2 responden
(6,7%) memiliki anak dengan tinggi normal,
3 responden (10,0%) memiliki anak dengan
tinggi pendek, 1 responden (3,3%) memiliki
anak dengan tinggi sangat pendek. Dari 30
responden, terdapat 8 responden (26,7%)
yang tingkat pengetahuan tentang gizi kurang.
Dari 8 responden tersebut sebanyak O
responden (0,0%) memiliki anak dengan
tinggi normal, 3 responden (10,0%) memiliki
anak dengan tinggi pendek, 5 responden
(16,7%) memiliki anak dengan tinggi sangat
pendek.

Pada uji statistik dengan menggunakan
spss melalui uji korelasi Spearman didapatkan
hasil analisis statistik yaitu :

1. Koefisien korelasi menunjukan nilai 0,645
yang memperlihatkan tingkat kekuatan
korelasi berdasarkan uji Spearman yang

berarti hubungan antara  tingkat
pengetahuan dan  kejadian  stunting
memiliki hubungan yang kuat.

2. Arah korelasi menurut uji Spearman

menunjukan nilai positif sehingga arah
hubungan antara tingkat pengetahuan dan
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3. Menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000.
Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
nilai p-value lebih kecil dari nilai 0,05 (p-
value < 0,05). Nilai p-value yang lebih
kecil dari nilai tersebut yang berarti bahwa
ada hubunganyang signifikan antara tigkat
pengetahuan sang ibu mengenai gizi
dengan pertumbuhan anak usia dibawah 5
tahun di wilayah kerja puskesmas
donggala 2022.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Apriyanti (2021)
mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan
status gizi balita, yang melaporkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
status ekonomi terhadap pertumbuhan balita
dengan p-value 0,001.°

Tabel 3: Hubungan antara status ekonomi
dengan kejadian stunting di wilayah kerja
puskesmas donggala tahun 2022.

Status Stunting

Ekonomi Jumlah
NO (UMK Normal Pendek g’;?g;t(

Donggala

2022) N % N % N % N %
1. Tinggi (=Rp. 4 13.3 0 0.0 0 0.0 4 13.3

2.390.739)
2. Rendah 7 233 13 433 6 200 26 86.7

(<Rp.

2.390.739

Total 11 36.7 13 433 6 20.0 30 100.0
P-Value 0.010
Coefficient 0.464

Correlation

Keterangan: Uji Spearman
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Berdasarkan Tabel 3 didapatkan bahwa
dari 30 responden, terdapat 4 responden
(13,3%) vyang ekonomi tinggi. Dari 4
responden tersebut sebanyak 4 responden
(13,3%) memiliki anak dengan tinggi normal,
0 responden (0,0%) memiliki anak dengan
tinggi pendek, O responden (0,0%) memiliki
anak dengan tinggi sangat pendek. Dari 30
responden, terdapat 26 responden (86,7%)
yang ekonomi rendah. Dari 26 responden
tersebut terdapat 7 responden (23,3%)
memiliki anak dengan tinggi normal, 13
responden ( 43,3%) memiliki anak dengan
tinggi pendek, dan 6 responden (20,0%)
memiliki anak dengan tinggi sangat pendek.

Pada uji statistik dengan menggunakan
spss melalui uji korelasi Spearman didapatkan
hasil analisis statistik yaitu :

1. Koefisien korelasi menunjukan nilai 0,464
yang memperlihatkan tingkat kekuatan
korelasi berdasarkan uji spearman yang
berarti hubungan antara status ekonomi
dan kejadian stunting memiliki hubungan
yang cukup.

2. Arah korelasi menurut uji spearman
menunjukan nilai positif sehingga arah
hubungan antara status ekonomi dan
kejadian stunting searah.

3. Menunjukkan nilai p-value sebesar 0,010.
Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
nilai p-value lebih kecil dari nilai 0,05 (p-
value < 0,05). Nilai p-value yang lebih
kecil dari nilai tersebut yang berarti bahwa
ada hubungan vyang signifikan antara
tingkat  status ekonomi dengan
pertumbuhan anak usia dibawah 5 tahun di
wilayah kerja puskesmas donggala 2022.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi & Intisari (2015)
hubungan antara sosial ekonomi terhadap
kejadian stunting, yang melaporkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan
balita dengan p-value 0,036.°
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PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan Ibu tentang gizi
Berdasarkan hasil analisis bivariat (uji
Spearman) Di lingkungan kerja Puskesmas
Donggala tahun 2022 ditemukan adanya
korelasi yang cukup besar antara pemahaman
ibu tentang status gizi dengan tumbuh
kembang balita. Menurut temuan penelitian,
ibu dengan pendidikan rendah lebih
cenderung memiliki anak pendek dan sangat
pendek dengan stunting. Status gizi balita
sangat dipengaruhi oleh pengetahuan orang
tua, Kkhususnya pengetahuan ibu. Karena
secara  psikologis, anak-anak  sangat
bergantung pada orang tua mereka, terutama
dalam hal pemenuhan kebutuhan seperti
lapar, bahagia, dan rasa aman dan nyaman.

Cara Anda memilih bahan makanan,
menyiapkan makanan, dan menyajikan
makanan menunjukkan betapa

berpengetahuan seorang ibu tentang gizi.®
Mengetahui tentang gizi ibu yang baik

dapat memungkinkan seseorang untuk
membuat makanan yang baik untuk
dikonsumsi, berbelanja, menyiapkan, dan

mendistribusikan makanan yang baik untuk
dikonsumsi oleh anak di bawah usia dua
tahun, memungkinkan ibu untuk
menghentikan anak-anaknya dari stunting dan
mengakhiri masalah stunting. Landasan
kemampuan orang tua dalam membuat
makanan yang dibutuhkan anaknya adalah
pemahamannya tentang  gizi  balita.’
Kurangnya kesadaran orang tua
mengakibatkan anak mendapatkan gizi yang
kurang baik sehingga berdampak pada
stunting. Temuan penelitian ini konsisten
dengan gagasan bahwa ibu memainkan
pengaruh yang signifikan dalam
memaodifikasi jumlah nutrisi yang dikonsumsi
bayi setiap hari.® Ibu yang memiliki informasi
lebih  baik  cenderung  menggunakan
pengetahuan mereka saat membesarkan anak-
anak mereka, terutama dalam hal memberi
makan balita makanan yang mengandung
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nutrisi  yang mereka butuhkan sehingga
mereka tidak kelaparan.®

Dengan pendidikan yang cukup,
diharapkan seorang ibu akan termotivasi dan
mampu berperilaku efektif untuk
meningkatkan kondisi gizi anaknya. Wanita
dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan
lebih  cepat memperoleh  pengetahuan
dibandingkan dengan ibu yang kurang atau
buta huruf.l® Masih banyak yang belum
diketahui mengenai pengertian status gizi
anak, faktor-faktor yang mempengaruhi status
gizi, dan dampak gizi buruk. Kurangnya
informasi makanan memiliki dampak yang
signifikan  terhadap  pertumbuhan dan
perkembangan anak.!! Sikap dan tindakan ibu
saat memberi makan anaknya akan
bergantung pada pengetahuan gizinya.

Pendapatan orang tua

Berdasarkan temuan analisis Spearman
Test, ditetapkan bahwa di wilayah Kkerja
Puskesmas Donggala tahun 2022 terdapat
korelasi yang cukup besar antara tingkat
pendapatan dengan pertumbuhan balita.®
Peningkatan pendapatan akan meningkatkan
kemungkinan untuk membeli makanan
dengan kualitas dan kuantitas yang lebih
tinggi, sedangkan hilangnya pendapatan akan
mengakibatkan penurunan kemampuan untuk
membeli makanan dengan kualitas yang lebih
tinggi dan lebih rendah. Seseorang dengan
uang tinggi tetapi kurang kesadaran gizi akan
menjadi sangat konsumtif dalam makanan
sehari-harinya, memilih bahan makanan lebih
karena rasanya daripada nilai gizinya
Responden dalam penelitian ini sebagian
besar tidak bekerja sehingga pendapatan
keluarga hanya berasal dari suami yang rata-
rata < UMK.®

Menurut temuan studi tersebut, proporsi
rumah tangga berpendapatan tinggi dan
rendah dengan balita yang terhambat
pertumbuhannya pada dasarnya sama. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  balita  dengan
pendapatan keluarga tinggi maupun rendah
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berisiko  mengalami  stunting.  Stunting
biasanya terkait dengan situasi sosial ekonomi
yang rendah secara keseluruhan dan/atau
paparan berulang terhadap kondisi yang dapat
mengakibatkan penyakit atau kejadian lain
yang dapat membahayakan kesehatan
seseorang. Namun ada faktor lain selain
kekayaan keluarga yang dapat menyebabkan
stunting pada balita. Faktor risiko stunting
antara lain kurangnya ketersediaan pangan,
kualitas pangan yang buruk, higiene dan
sanitasi yang buruk, serta pencegahan dan
penanggulangan penyakit menular. Faktor-
faktor ini semua dipengaruhi oleh berbagai
gaya hidup masing-masing rumah tangga.*?

Status gizi anak dapat dipengaruhi oleh daya
beli dan konsumsi pangan keluarga; semakin
tinggi pendapatan, semakin besar persentase
pendapatan yang dibelanjakan untuk buah,
sayuran, dan bahan makanan lainnya.'?
Seseorang yang berpenghasilan tinggi tetapi
pemahaman gizinya sedikit akan menjadi
sangat konsumtif dalam pola makan sehari-
harinya, sehingga pemilihan suatu unsur
makanan lebih terfokus pada pertimbangan
rasa daripada gizi.** Stunting lebih mungkin
terjadi pada anak dari ibu yang berpendidikan
lebih rendah daripada ibu yang berpendidikan
lebih tinggi. Hal ini disebabkan sebagian
responden yang berpendidikan rendah masih
belum memahami apa itu pola asuh yang
efektif dalam memastikan terpenuhinya
kebutuhan gizi anak dengan menggunakan
bahan pangan lokal dalam upaya pencegahan
stunting. Selain itu, sejumlah responden
berpendapat bahwa unsur genetik dan
hereditas dari keluarganya menjadi penyebab
keturunan pendek atau kecil (Akbar & Ramli,
2022).1°

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai hubungan tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi dan status
ekonomi keluarga terhadap kejadian stunting
di wilayah kerja puskesmas kabupaten
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donggala kecamatan banawa tahun 2022,

dapat disimpulkan bahwa :

1. Ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan ibu tentang gizi
dengan kejadian  stunting.  Kategori
pertumbuhan  balita yang  pendek
ditemukan lebih banyak pada tingkat
pengetahuan ibu tentang gizi baik (23,3%),
cukup (10,0%), kurang (10,0%) dan p
=0,000

2. Ada hubungan yang signifikan antara
status ekonomi dengan kejadian stunting.
Kategori pertumbuhan balita yang pendek
ditemukan lebih banyak pada status
ekonomi rendah (43,3%), status ekonomi
tingga (0%) dan p = 0,010

SARAN
1. Diharapkan petugas kesehatan pada
Puskesmas Donggala  meningkatkan

kegiatan penyeluhan serta mengingatkan
dan memberikan edukasi kepada setiap ibu
tentang pentingnya memberikan asupan
gizi yang maksimal kepada bayinya di
setiap kegiatan posyandu terutama pada
ibu-ibu yang memiliki anak balita yang
tingkat pengetahuan rendah dan ekonomi
rendah.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya Dbisa
melanjutkan  penelitian  ini  dengan
menambahkan factor risiko lain dan

dengan pendekatan desain yang lebih
tinggi seperti (case control atau kohor).

3. Diharapkan hasil penelitian ini bisa
digunakan bagi lembaga-lembaga
kesehatan dan peneliti selanjutnya dan
dapat menjadi sumber referensi yang
berguna bagi penelitian berikutnya.
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